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ABSTRAK

Gilang Muhammad Dzaki 2024. Pemodelan Spasial Daerah Rawan Konflik
Gajah  Sumatera  (Elephas  maximus
sumatranus) di Sekitar Taman Nasional Bukit
Tigapuluh Kawasan Provinsi Jambi.

Taman Nasional Bukit Tigapuluh (TNBT) merupakan salah satu taman
nasional yang berada di Pulau Sumatera dengan keanekaragam hewan dan
tumbuhan dilindungi yang hidup di dalamnya, salah satunya adalah gajah sumatera.
Maraknya aktivitas manusia seperti perburuan liar, fragmentasi hutan, dan
pengrusakan habitat mengakibatkan meningkatnya potensi konflik antara gajah
dengan manusia di sekitar TNBT.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui di mana lokasi konflik, variabel
apakah yang paling berkontribusi, dan bagaimana Konflik Gajah Manusia (KGM)
di sekitar Taman Nasional Bukit Tigapuluh (TNBT) Provinsi Jambi. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan memanfaatkan aplikasi Maximum
Enthropy, dengan data titik konflik gajah sumatera dari tahun 2020-2022 dan
variabel lingkungan sebagai data utama.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa Kabupaten Tebo merupakan
daerah yang sangat berpotensi untuk terjadinya KGM di sekitar TNBT dengan total
luas area berpotensi tinggi seluas 46.685 Ha. Variabel lingkungan yang memiliki
kontribusi besar adalah tepi hutan dan area perkebunan, sebesar 48,1% dan 24,8%
terhadap konflik gajah sumatera di sekitar TNBT kawasan Provinsi Jambi. KGM
di sekitar TNBT banyak terjadi di area tepi hutan dan area perkebunan, terutama
perkebunan kelapa sawit.

Kata kunci: Konflik, Gajah sumatera, Taman Nasional Bukit Tigapuluh
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Taman Nasional Bukit Tigapuluh merupakan salah satu taman nasional yang
berada di Pulau Sumatera dengan luas wilayah mencapai 144.223 hektar. Secara
geografis Taman Nasional Bukit Tigapuluh terletak di perbatasan antara Provinsi
Jambi dan Provinsi Riau. Terdapat empat kabupaten yang masuk ke dalam
administrasi Taman Nasional Bukit Tigapuluh yaitu Kabupaten Indragiri Hulu dan
Kabupaten Indragiri Hilir untuk Provinsi Riau. Sedangkan untuk Provinsi Jambi
Kabupaten Tebo dan Kabupaten Tanjung Jabung Barat (Rozza Tri K., Bambang S.
Antoko. 2007). Taman Nasional Bukit Tigapuluh memiliki karakteristik wilayah
yang cukup bervariasi, terdapat wilayah yang bertopografi datar, bergelombang,
hingga berbukit-bukit, namun didominasi oleh wilayah yang bertopografi berbukit.
Provinsi Jambi dan Provinsi Riau merupakan dataran hasil sedimentasi dari jajaran
Pegunungan Bukit Barisan, dengan karakteristik wilayah yang cukup didominasi
oleh daratan rendah dan dipenuhi oleh hutan basah, Provinsi Jambi dan Provinsi
Riau atau lebih khusus wilayah Taman Nasional Bukit Tigapuluh cocok dihuni oleh

satwa seperti gajah sumatera (Abdullah, 2012).

Gajah sumatera atau dalam bahasa latin dikenal dengan Elephas maximus
sumatranus merupakan salah satu hewan yang hanya ada di Indonesia, khususnya
Pulau Sumatra. Secara umum gajah dapat dibedakan menjadi dua jenis utama yaitu

gajah afrika (Loxodonta aficana) dan gajah asia (Elephas maximus). Gajah



sumatera merupakan salah satu subspesies dari gajah asia, ciri khas dari gajah
sumatera adalah memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil dibanding gajah asia
lainnya seperti gajah thailand, gajah kalimantan, dan gajah india, di mana gajah

sumatera hanya dapat tumbuh setinggi 3 m dengan berat mencapai 5 ton.

Menurut Abdullah, dkk (2010) seluruh hutan yang tersebar di Pulau Sumatra,
dari Provinsi Lampung hingga Provinsi Aceh merupakan habitat yang cocok bagi
gajah sumatera, dimulai dari hutan basah yang berlembah dan hutan payau, dan
hutan pegunungan di ketinggian lebih dari 2000 mdpl. Agar dapat memenuhi
kebutuhan makan dan menghindari terik matahari, gajah selalu mempertimbangkan
lokasi mencari makan yang optimal, yaitu menghabiskan waktu di hutan primer
(terlindung) pada siang hari dan keluar ke hutan bukaan (hutan skunder) pada saat
panas matahari telah berkurang untuk mencukupi kebutuhan makan hariannya
(Soeriatmadja, 1982: 4). Selama musim kering, gajah juga membantu dalam
mencukupi kebutuhan air semua makhluk hidup yang tinggal di habitatnya, dengan
cara menggali tanah menggunakan gadingnya (Santiapillai and Ramono 1990;

Gopala et al. 2011).

Gajah sumatera memiliki status yang dilindungi dan terancam punah di
Indonesia, hal itu tercatat dalam peraturan Undang-undang No. 5 Tahun 1990
tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. Ini juga diatur
dalam Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis
Tumbuhan dan Satwa. Selain itu gajah sumatera juga masuk ke dalam red list data
book IUCN (International Union for Conservation of Nature) dengan status

terancam punah. Sementara itu CITES (Convention of International Trade of



Endangered Species) telah menetapkan gajah asia ke dalam kelompok Appendix 1
di Indonesia sejak tahun 1990, di mana ini merupakan daftar tentang perlindungan

spesies dan terputusnya jalur jelajah yang berdampak pada terbatasnya sumber

pakan (Abdullah, 2015).

Menurut Nuryasin (2014) masyarakat yang hidup berdampingan dengan alam,
memicu terjadinya konflik antara satwa liar dan manusia. (Taufan Mustafa. dkk)
meningkatnya aktivitas manusia menjadi salah satu pemicu terjadinya konflik
dengan satwa liar, aktivitas tersebut dapat berupa pengrusakan dan fragmentasi
habitat, perburuan illegal yang dapat mengakibatkan keterbatasan ruang gerak bagi
satwa. Hal ini juga menjadi penyebab terjadinya konflik yang terjadi antara gajah
dengan manusia atau KGM (Konflik Gajah Manusia). Lahan-lahan yang dikonversi
dari hutan menjadi perkebunan merupakan lokasi yang banyak mengalami konflik

(Yoza, 2009).

Gambar 1. Fragmentasi hutan.

Alber Tetanus selaku koordinator Unit Mitigasi Konflik Gajah (UMKG) dan
Franfurt Zoological Society (FZS) saat Tahun 2017 tercatat sebanyak 271 kasus.
Kemudian puncaknya pada tahun 2018 tercatat sebanyak 346 kasus konflik.

Peningkatan tersebut beriringan dengan meningkatnya fragmentasi hutan.



Kemudian untuk kasus terbaru terjadi pada tahun 2020 hingga 2022 dengan kasus

6 laporan dengan total 352 kasus.
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Gambar 2. Grafik kasus konflik gajah sumatera

Adanya hal tersebut maka perlu dilakukan pemetaan daerah rawan KGM agar

dapat meminimalisir, mengantisipasi terjadinya KGM dan mengurangi kerugian

bagi manusia maupun gajah. Selain itu juga diharapkan mampu mengedukasi

masyarakat terkait konflik gajah dan manusia.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diuraikan identifikasi masalah

sebagai berikut :

1.

Terjadinya konflik gajah dan manusia (KGM) di Taman Nasional
Tigapuluh.

Perubahan lingkungan berperan dalam terjadinya KGM.

Adanya daerah rawan konflik gajah dan manusia (KGM) di sekitar Taman
Nasional Bukit Tigapuluh.

Kerusakan bangunan akibat konflik Gajah sumatera.

Kerusakan lahan perkebunan dan pertanian warga.



C. Batasan Masalah

Dalam suatu peneliatian diperlukan adanya batasan masalah, hal ini ditujukan
untuk memberikan batasan-batasan terhadap permasalahan agar tidak keluar dari
konteks pembahasna. Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka masalah
penelitian ini dibatasi pada pemodelan spasial dareah rawan konflik Gajah sumatera

(Elephas maximus sumatranus) di sekitar Taman Nasional Bukit Tigapuluh.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :
1. Di mana lokasi konflik gajah dan manusia (KGM) di sekitar Taman
Nasional Bukit Tigapuluh Provinsi Jambi?
2. Variabel lingkungan apakah yang paling berperan dalam terjadinya KGM?
3. Bagaimana model daerah rawan konflik gajah dan manusia (KGM) di

sekitar Taman Nasional Bukit Tigapuluh Provinsi Jambi?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan sebelumnya maka tujuan
dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui di mana lokasi konflik gajah dan manusia (KGM) di
sekitar Taman Nasional Bukit Tigapuluh Provinsi Jambi.
2. Untuk mengetahui variabel lingkungan yang paling berperan dalam
terjadinya KGM.
3. Untuk mengetahui bagaimana model daerah rawan konflik gajah dan

manusia (KGM) di sekitar Taman Nasional Bukit Tigapuluh Provinsi Jambi.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi penulis
a. Sebagai salah satu syarat dalam meraih gelar sarjana sains pada program studi
Geografi di Universitas Negeri Padang.
b. Menambah wawasan dalam kajian konflik satwa dengan manusia.
2. Manfaat bagi praktis
Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat menjadi data, saran, dan informasi
tambahan bagi para praktisi atau ahli yang bergerak dalam bidang sumberdaya dan
konservasi.
3. Manfaat teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat menjadi acuan, referensi dan
gambaran bagi siapapun yang ingin melakukan penelitian pemodelan daerah rawan
konflik satwa.
4. Manfaat bagi pemerintah
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi peetimbangan bagi
pemerintah dalam membuat kebijakan yang berkaitan dengan sumberdaya dan

konservasi.



